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ABSTRACT 
The essential oils of peppermint, copaiba, and wintergreen have anti-pain and anti-inflammatory 
properties, which can be useful for alleviating joint and muscle disorders, relieving headaches, and 
providing a feeling of comfort. Essential oils are generally used in topical dosage forms. The balm 
preparation, which is usually sticky, requires innovation in the form of a balm stick preparation. Balm 
in stick form can make its use more practical because it can be applied directly to the skin without 
causing stickiness. This research aims to produce essential oil stick balm preparations that comply 
with physical quality requirements. This research was carried out by making the stick balm formula 
into three formulas with varying concentrations of Cera alba and Adeps lanae 10:5: 20:10 and 30:15 
as a base, then evaluating the stick balm preparations, including organoleptic tests, homogeneity, 
pH, melting point, spreadability. and adhesive power to obtain the best formula. A mixture of 
peppermint, copaiba, and wintergreen essential oils can be formulated into a balm stick preparation 
with a concentration of cera alba 20% and Adeps lanae 10% as a base, which produces a balm 
stick preparation with good physical quality and in accordance with the requirements for a good 
balm stick. 
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ABSTRAK 
Minyak atsiri peppermint, copaiba, dan wintergreen memiliki khasiat sebagai antinyeri dan 
antiradang yang dapat bermanfaat untuk meringankan gangguan tulang sendi dan otot, dan 
meredakan sakit kepala serta memberikan rasa nyaman. Minyak atsiri umumnya digunakan dalam 
bentuk sediaan topikal. Bentuk sediaan balsem yang biasanya lengket memerlukan inovasi baru 
berupa sediaan balsem stick. Balsem dalam bentuk stick dapat menjadikan penggunaanya lebih 
praktis, karena dapat langsung diaplikasikan pada kulit tanpa menyebabkan lengket. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan sediaan balsem stick minyak atsiri yang sesuai dengan syarat mutu 
fisik. Penelitian ini dilakukan dengan membuat formula balsem stick menjadi tiga formula dengan 
variasi konsentrasi Cera alba dan adepslanae 10:5: 20:10 dan 30:15sebagai basis yang kemudian 
dilakukan evaluasi sediaan balsem stick meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, titik lebur, daya 
sebar, dan daya lekat untuk mendapatkan formula sediaan yang paling baik. Campuran minyak 
atsiri peppermint, copaiba, dan wintergreen dapat diformulasikan ke dalam sediaan balsem stick 
dan sediaan dengan Konsentrasi cera alba - Adeps lanae F1 (10% - 5%) dan F2 (20% - 10%) 
sebagai basis yang menghasilkan sediaan balsem stick dengan mutu fisik yang baik dan sesuai 
dengan persyaratan balsem stick yang baik. 
 
Kata Kunci: Minyak Atsiri; Balsem stik; Cera alba; Adeps Lanae 
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Pendahuluan 
 

Indonesia memiliki banyak jenis 
tumbuhan berkhasiat yang digunakan untuk 
pengobatan oleh masyarakat zaman dulu 
hingga sekarang. Sejak dulu masyarakat 
Indonesia mengenal dan memanfaatkan 
tanaman berkhasiat obat menjadi salah satu 
upaya dalam penanggulangan masalah 
kesehatan yang dihadapi (Mulia et al., 2022). 
Aromaterapi merupakan bentuk pengobatan 
alternatif dengan menggunakan minyak atsiri 
yang biasa digunakan oleh masyarakat 
Indonesia. Aromaterapi dapat memicu 
perubahan pada sistem limbik sehingga akan 
berpengaruh pada detak jantung, tekanan 
darah, pernapasan, dan pelepasan berbagai 
hormon sehingga menimbulkan perasaan 
tenang. Aromaterapi dapat mengurangi rasa 
sakit dan kecemasan, meningkatkan energi 
dan memori jangka pendek, serta relaksasi 
(Widnyana et al., 2021). 

Minyak atsiri peppermint memiliki 
aroma wangi khas yang disebabkan oleh 
kandungan mentol yang bermanfaat salah 
satunya sebagai analgesik. Peppermint oil 
dapat memberikan efek dingin lalu hangat 
yang sering digunakan untuk melemaskan 
otot, mengurangi peradangan, memulihkan 
stamina tubuh, dan meredakan sakit kepala 
(Harahap et al., 2022). Selain peppermint, 
minyak copaiba dan wintergreen juga 
memiliki sifat analgesik dan antiinflamasi 
yang kuat. Minyak copaiba memiliki manfaat 
untuk mengurangi stress dan kegelisahan 
serta memberikan rasa nyaman (Ruswanto 
et al., 2018). Sedangkan minyak atsiri 
wintergreen biasa digunakan untuk 
meringankan gangguan tulang sendi dan otot 
seperti rematik (Menon, 2017). 

Umumnya dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat Indonesia memanfaatkan 
minyak atsiri dalam bentuk sediaan minyak 
topikal. Oleh karena itu, perlu inovasi untuk 
meningkatkan kenyamanan dan  kemudahan 
dalam pengaplikasiannya. Balsem 
merupakan sediaan yang sering digunakan 
oleh masyarakat Indonesia. Balsem sering 
dimanfaatkan sebagai penghangat tubuh, 
meringankan sakit kepala, sakit perut, 
menghilangkan gatal akibat gigitan 
serangga, pegal-pegal, hidung tersumbat 
dan juga biasa digunakan untuk pijat dan 
aromaterapi. Bentuk sediaan balsem yang 

biasanya mengotori tangan memerlukan 
inovasi baru berupa sediaan balsem stick. 
Balsem dalam bentuk stick dapat menjadikan 
penggunaanya lebih simpel dan praktis, 
karena dapat langsung diaplikasikan pada 
kulit tanpa menyebabkan lengket dan panas 
pada tangan (Butar Butar et al., 2023). 

Pada formulasi sediaan balsem sangat 
diperlukan basis sebagai zat pembawa yang 
bersifat inaktif serta memiliki bentuk cair atau 
padat yang akan membawa bahan aktif 
dengn mudah saat diaplikasikan pada kulit. 
Idealnya suatu basis mudah dioleskan, 
mudah dibersihkan, dan tidak mengiritasi. 
Basis yang cocok untuk pengaplikasian 
aromaterapi pada kulit yaitu basis serap 
anhidrat karena kandungan lemak yang 
tinggi, kadar air yang sedikit, dan minyak 
atsiri akan mudah larut dalam lemak 
(Yanhendri, 2012). Pemilihan zat tambahan 
sediaan balsem stick pada basis serap 
anhidrat perlu diperhatikan, karena dapat 
mempengaruhi sifat fisik sediaan. Sifat fisik 
yang dipengaruhi yakni titik leleh, daya lekat, 
dan pH. Bahan tambahan yang sering 
digunakan dalam basis serap anhidrat seperti 
cera alba dan lanolin. Cera alba berfungsi 
sebagai agen peningkat konsistensi dan 
lanolin berfungsi sebagai pelembut pada kulit 
(Rowe et al., 2006; Sandi & Musfirah, 2018). 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai formulasi 
dan uji mutu fisik sediaan balsem stick dari 
minyak atsiri. 

 
Metode  
  
Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini 
diantaranya; neraca analitik, alat-alat gelas, 
penangas air, lumpang dan alu, batang 
pengaduk, wadah balsem stick. 

Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah minyak atsiri peppermint, copaiba, 
dan wintergreen, cera alba, adeps lanae, setil 
alkohol, champora, BHT, dan VCO. 

 
Pembuatan Sediaan Balsem Stick 

Semua bahan ditimbang dengan 
menggunakan neraca analitik. BHT 
dilarutkan didalam VCO, kemudian sisihkan 
(massa 1). Dalam cawan penguap 
dimasukkan cera alba kemudian dilebur di 
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atas penangas air pada suhu 84°C dan 
diaduk sampai melebur sempurna. Setil 
alkohol dimasukkan ke dalam campuran 
leburan, aduk sampai melebur sempurna dan 
homogen. Setelah itu adeps lanae 
dimasukkan ke dalam leburan yang telah 
melebur sempurna, aduk sampai homogen 
dan semua masa lebur dengan sempurna. 
Kemudian hasil leburan tersebut 
ditambahkan massa 1 aduk sampai 
homogen. Kemudian tambahkan champora 
serta zat aktif berupa EO peppermint, EO 
copaiba, dan EO wintergreen ke dalam 
campuran leburan, aduk sampai homogen. 
Setelah massa balsem stick homogen, 
kemudian dimasukkan ke dalam cetakan. 
Diamkan sampai mengeras lalu dikeluarkan 
dari cetakan, kemas ke dalam wadah, 
Kemudian dilakukan evaluasi untuk sediaan 
balsem stick meliputi uji organoleptis, 
homogenitas, pH, titik lebur, daya sebar, 
daya lekat (Lantah et al., 2017) (Lestari et al., 
2019). 

Tabel 1. Formula balsem stick  
Bahan Formula Fungsi 

F1 
(%) 

F2 
(%) 

F3 
(%) 

EO Peppermint 5 5 5 Zat Aktif 

EO Copaiba 5 5 5 Zat Aktif 

EO Wintergreen 5 5 5 Zat Aktif 

Cera Alba 10 20 30 Pengeras 

Adeps Lanae 5 10 15 Pengikat 

Setil Alkohol 10 10 10 Plastisizer 

Champora 12 12 12 Antiiritan 

BHT 0.1 0.1 0.1 Antioksidan 

VCO ad 100 100 100 Emolien 

 
Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Balsem Stick 
Uji Organoleptis 

Uji organoleptik dilakukan dengan cara 
mengamati sediaan balsem stick secara 
visual berdasarkan bentuk, warna dan aroma 
(Butar Butar et al., 2023). 
Uji Homogenitas 

Balsem stick dioleskan pada deck 
glass yang cocok, sediaan harus 
menunjukkan susunan yang homogen dan 
tidak terlihat adanya gumpalan padat (Butar 
Butar et al., 2023). 
Uji pH 

Pengujian pH menggunakan alat pH 
meter dengan meleburkan sediaan terlebih 
dahulu dengan suhu ±45oC. Kemudian 
elektroda dicelupkan ke dalam sediaan 
tersebut. Angka yang ditunjukkan pH meter 
merupakan pH sediaan Nilai pH yang baik 

pada sediaan balsem stick adalah 4,5 – 6,5 
atau sesuai dengan nilai pH kulit pada 
manusia (Widnyana et al., 2021). 
Uji Titik Lebur 

Uji titik lebur sediaan balsem stick pada 
suhu 36-37˚C dan harus memperhatikan 
faktor ketahanan terhadap suhu cuaca 
sekelilingnya, pada suhu daerah tropis, suhu 
lebur balsem stick dibuat lebih tinggi antara 
50-70˚C. Uji titik lebur balsem stick dengan 
cara ditimbang sediaan 1 gram kemudian 
diletakkan diatas waterbath hingga meleleh 
(Butar Butar et al., 2023). 
Uji Daya Sebar 

Balsem stick ditimbang sebanyak 0,5 
gram lalu diletakkan ditengah cawan petri 
yang berada dalam posisi terbalik. Beri 
beban cawan petri yang lain diatas balsem 
stick dalam posisi berlawanan lalu ditindih 
dengan beban 50 gram selama 1 menit lalu 
ukur diameternya menggunakan penggaris 
dari 3 sisi. Sediaan balsem yang baik 
memiliki daya sebar yaitu 5-7cm (Kiptiah et 
al., 2022). 
Uji Daya Lekat 

Balsem stick ditimbang sebanyak 0,5 
gram lalu diletakkan pada kaca objek dan 
diletakkan kaca objek lain diatasnya. 
Kemudian ditambahkan beban 500 gram dan 
diamkan selama 1 menit. Setelah satu menit 
beban diturunkan, lalu dicatat waktunya. Nilai 
uji daya lekat yang baik untuk balsem adalah 
lebih dari 1 detik(Kiptiah et al., 2022).  
 
Hasil dan Pembahasan 
 

Pada penelitian ini dilakukan formulasi 
dan evaluasi sediaan balsem stick campuran 
minyak atsiri copaiba, wintergreen dan 
pappermint dengan tujuan untuk 
mendapatkan sedian balsem stick sebagai 
counterirritant dan pengganti aoroma terapi. 
Balsem merupakan sediaan yang digunakan 
sebagai obat luar secara topikal dengan 
tekstur seperti salep, yang mengandung satu 
atau lebih bahan aktif. Pengolesan balsem di 
permukaan kulit berfungsi untuk 
menghilangkan rasa sakit atau nyeri yang 
memiliki efek lokal di tempat yang dioleskan. 
Pemilihan minyak atsiri yang digunakan 
sebagai bahan aktif balsem stick menjadi 
bahan pertimbangan tujuan kegunaan 
balsem sebagai counterirritant dan bekerja 
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secara spesifik antara lain untuk 
meringankan sakit kepala, sakit gigi, 
menghilangkan gatal-gatal akibat gigitan 
serangga, pegal-pegal, pilek dan hidung 
tersumbat karena flu, dan juga untuk pijat. 
Pembuatan balsem stick dilakukan dengan 
cara menimbang semua bahan yang 
digunakan Kemudian leburkan semua bahan 
diwaterbath kecuali minyak atsiri. Setelah 
semua dileburkan masukan minyak atsiri, lalu 
diaduk sampai homogen, dimasukan dalam 
wadah balsem stick. Ditunggu Balsam yang 
telah memadat kemudian diuji evaluasi fisik 
sediaan balsem stick meliputi uji organoleptis 
dan uji homogenitias, uji pH, uji titik lebur, uji 
daya lekat dan uji daya sebar. 

Minyak atsiri yang berperan sebagai zat 
aktif, Minyak atsiri Peppermint memiliki 
aroma wangi yang khas. Aroma wangi daun 
mint disebabkan kandungan minyak atsiri 
berupa mentol yang bermanfaat sebagai 
analgesik. Peppermint oil dapat memberikan 
efek dingin lalu hangat yang sering 
digunakan untuk melemaskan otot, 
mengurangi peradangan, memulihkan 
stamina tubuh, dan meredakan sakit kepala 
(Harahap et al., 2022). Minyak atsiri copaiba 
yang didapat dari ekstrak pohon Copaifera 
diman minyak atsiri copaiba dibentuk oleh 
beberapa komponen basa diterpen dan  
seskuiterpen. Minyak atsiri copaiba (genus 
copaifera) memiliki manfaat sebagai pereda 
nyeri paling efektif dan memiliki sifat 
analgesik dan antiinflamasi yang kuat (Ali 
dan Ulfiana, 2020). Minyak gandapura juga 
dikenal dengan nama Wintergreen oil yang 
didapat dari penyulingan tanaman Gaultheria 
fragrantissima Auct. tanaman ini Sebagian 
besar mengandung senyawa-senyawa 
flavonoid, bagan daun tanaman ini 
mengandung tanin dan minyak dimana 
komponen utama minyak gandapura adalah 
metil salisilat. Kandungan metilsalisilat dalam 
minyak gandapura mencapai 93-98%, 
Minyak gandapura dihasilkan dari daun dan 
gagang tanaman gandapura (Gaultheria sp.) 
melalui proses penyulingan. Minyak ini 
banyak untuk meringankan gangguan tulang 
sendi dan otot seperti rematik. Minyak atsiri 
wintergreen juga dapat menghasilkan efek 
analgesik saat dioleskan pada kulit (Menon, 
2017). 

Dalam pembuatan balsem ini, digunakan 
adeps lanae sebagai bahan dasar atau basis 
yang bersifat inert sehingga memudahkan 
proses pencampuran bahan lain 
kedalamnya. Pemilihan adeps lanae sebagai 
basis balsem karena adepslanae merupakan 
bahan yang memiliki bobot molekul yang 
tinggi. Jika suatu bahan memiliki bobot 
molekul yang tinggi maka jarak antar molekul 
semakin kecil, jika jarak antar molekul 
semakin kecil maka akan timbul gaya tarik 
menarik antar molekul yang disebut dengan 
gaya vander wals. Akibat adanya gaya ini 
akan mebuat asam lemak dalam molekul 
lemak bertumpuk membentuk Kristal dimana 
jika banyak Kristal yang terbentuk pada 
sediaan menyebabkan sediaan menjadi lebih 
keras. Penambahan cera alba sebagai bahan 
pengkombinasi juga berfungsi memberikan 
konsistensi yang lebih padat pada balsem 
stick. Salah satu persyaratan obat tradisional 
dalam bentuk salep tidak boleh tengik, hal Ini 
dapat diatasu dengan adanya kandungan 
komponen kimia dari bahan aktif minyak atsiri 
yang juga berkhasiat sebagai pengawet. 

Tabel 4. Data Evaluasi Fisik Sediaan balsem stick 

Formula Uji 
Organoleptis 

(tekstur,warna,aroma) 

Uji 
Homogenitas 

F1 Padat, Kuning Muda, 
Khas 

Homogen 

F2 Padat, Kuning Muda, 
Khas 

Homogen 

F3 Padat, Kuning Muda, 
Khas 

Homogen 

 

Formula Uji pH Uji Titik 
Lebur 

Uji 
daya 
Sebar 

Uji 
Daya 
Lekat 

F1 4,7 60℃ 3,2 cm 2,0 s 

F2 4,3 64℃ 3,1 cm 3,6 s 

F3 4,0 64℃ 4,8 cm 3,9 s 

 

Hasil uji pemeriksaan organoleptik, 
bentuk semua formula dihasilkan sediaan 
balsem stick dengan tekstur yang padat, 
berwarna kuning muda dan ber aroma khas. 
kemudian dilanjutkan dengan pengujian 
Homogenitas pada sediaan balsem stick. 
Suatu sediaan  salep  atau  balsem  yang 
memiliki homogenitas yang baik harus  bebas  
dari  partikel–partikel  atau  granul  yang  
masih menggumpal, Hasil uji homogenitas 
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menunjukkan bahwa sediaan balsem stick 
tidak ada butiran- butiran kasar saat 
dioleskan pada kaca objek dan diamati di 
cahaya, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sediaan balsem stick yang dihasilkan bersifat 
homogen sacara fisik dan tercampur 
sempurna. 

Nilai pH dari suatu sediaan dapat 
menggambarkan sifat dari sediaan tersebut. 
Hasil Pengukuran nilai pH berfungsi untuk 
mengetahui sediaan balsam stick yang 
dihasilkan bersifat asam atau basa. ketika pH 
balsem yang terlalu asam akan menimbulkan 
efek iritasi pada bagian kulit yang dioleskan 
oleh balsem stick, namun sediaan balsem 
stick juga tidak diperbolehkan terlalu basa 
karena dapat menyebabkan kulit kering dan 
bersisik. Hasil evaluasi sediaan balsem stick 
menunjukkan bahwa sediaan balsem stick FI 
aman digunakan karena memiliki nilai pH 4,7 
hasil pengujian ini memenuhi standar pH 
yang aman untuk kulit. menurut (Umar, 
2021). pH yang sesuai dengan kulit manusia 
adalah 4,5 – 6,5. Sedangkan pada FII dan 
FIII memiliki nilai dibawah pH alami kulit. 
Sehingga, sediaan dapat mengiritasi kulit jika 
pH terlalu asam atau basa (Novita & Hayati, 
2017). 

Hasil uji titik lebur sediaan didapatkan 
hasil balsem stick F1 melebur pada suhu 
60℃, F2 melebur pada suhu 64℃ dan F3 

melebur pada suhu 64℃. Hal ini 
menunjukkan bahwa sediaan tidak akan 
meleleh disimpan pada suhu ruang dan tidak 
akan cepat meleleh pada suhu diatas 50°-
70°C sehingga balsem stick lebih tahan 
terhadap suhu panas saat penyimpanan. 
Nilai titik lebur pada sediaan stick balm dapat 
dipengaruhi oleh titik leleh pada masing – 
masing zat tambahan yang digunakan, salah 
satu bahan yang dapat mempengaruhi titik 
lebur adalah cera alba, perbedaan 
konsentrasi cera alba dapat meningkatkan 
nilai titik leleh sediaan balsem stick 
(Maysarah et al., 2020). Tetapi jika 
penambahan cera alba terlalu banyak dapat 
membuat sediaan menjadi kaku dan sulit 
untuk dilakukan pengolesan pada kulit. 
Dilakukannya uji titik lebur sediaan untuk 
bertujuan untuk menentukan suhu 
penyimpanan sediaan dalam wadah dan 
pada ruangang, sehingga dapat dipastikan 

bahwa sediaan tidak meleleh pada suhu 
ruang. Kemudian, untuk membantu membuat 
sediaan menjadi aman pada proses 
pengemasan dan pendistribusian. Menurut 
SNI 16-4769-1998 terkait titik lebur yang baik 
pada lipstik yaitu suhu 50-70°C. Sediaan 
stick balsem sendiri, belum ada ketentuan 
standar titik lebur. Titik lebur sediaan stick 
balsem yang terlalu tinggi akan 
mempengaruhi konsistensi sediaan menjadi 
semakin keras, sehingga proses 
pengaplikasian pada kulit akan sulit. Idealnya 
titik leleh sediaan stick balsem, ketika 
dilakukan penyimpanan pada suhu ruang 
sediaan tidak meleleh dan konsistensinya 
masih sama ketika awal sediaan stick balm 
dibuka (Kiptiah et al., 2022). 

Pengujian  daya sebar dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan penyebaran 
sediaan balsem stik minyak atsiri. Suatu 
sediaan topikal dikatakan baik ketika memiliki 
daya sebar yang sesuai sehingga waktu 
kontak antara obat dengan kulit menjadi lebih 
luas sehingga aborbsi obat ke kulit 
berlangsung cepat (Kiptiah et al., 2022).Daya 
sebar sediaan yang baik yaitu 3-5 cm 
(Salsabila et al., 2023). Hasil uji  daya  sebar  
balsem  stick menunjukan  hasil  yang  belum 
memenuhi  syarat  karena tekur dari balsem 
stick yang  padat. Uji daya sebar yang 
didapatkan dari sediaan balsem stick  FI dan 
FII menunjukkan nilai yang sesuai dengan 
syarat, sedangkan pada FIII nilai yang 
didapat tidak memenuhi syarat hal   ini  
dikarenakan variasi prosentase basis 
pembentuk balsem berberda sehingga 
balsem stick bertekstur  padat dan 
mengakibatkan diameter penyebaran tidak 
lebar sehinggan perlu pengolesan dengan 
untuk mendapat hasil yang maksimal.  

Pengujian  daya  lekat  bertujuan untuk  
mengetahui  waktu  yang  dibutuhkan  balsem  
tersebut untuk  melekat  pada  kulit.  sehingga 
sediaan topikal mampu memberikan efikasi 
yang maksimal (Rohmani & Kuncoro, 2019). 
Kesan lengket pada balsem disebabkan   
karena   adanya komponen cera alba yang 
terkandung didalamnya. Daya lekat yang 
baik memungkinkan balsem tidak  mudah  
lepas  dan  semakin lama melekat pada kulit 
sehingga dapat menghasilkan efek yang  
diinginkan.  Syarat sediaan topikal memiliki 
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daya lekat, melekat lebih dari 1 detik dan 
sediaan stick balm yang baik, ketika 
dilakukan pengolesan mampu menempel 
pada kulit (athaillah, 2021). Hasil  pengujian 
daya lekat menunjukan bahwa ketiga formula 
menunjukan  hasil  yang memenuhi syarat 
pada uji daya lekat balsem. Daya lekat suatu 
sediaan dapat dipengaruhi oleh zat 
tambahan yang digunakan. Pada penelitian 
ini zat tambahan yang digunakan cera alba 
memiliki bentuk lempeng padatan lilin, 
sedangkan adeps lanae memiliki bentuk semi 
solid. Menurut (Arisanti et al., n.d.) nilai daya 
lekat suatu sediaan dapat dipengaruhi oleh 
penambahan konsentrasi cera alba.  Pada 
penelitian yang dilakukan oleh (Fitriana et al., 
n.d.), penambahan jumlah adeps lanae 
memberikan efek daya lekat yang semakin 
meningkat juga. Ketika konsentrasi adeps 
lanae yang ditambahkan terlalu banyak, 
maka akan membuat sediaan menjadi 
lembek dan tidak memiliki konsistensi 
sediaan balsem stick. 

 
 
Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Campuran minyak atsiri 
peppermint, copaiba, dan wintergreen dapat 
diformulasikan ke dalam sediaan balsem 
stick. Sediaan FI  dan F2 merupakan sediaan 
balsem stik yang  menghasilkan mutu fisik 
sediaan yang baik dan sesuai dengan 
persyaratan balsem stick. 
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